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GEDUNG TEATER DENGAN PENDEKATAN 

EKSPRESIONISME DI SURABAYA 

M Ferdian Arya Saputra 

19051010073 

ABSTRAK 

Berdasar data dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Surabaya , 
pembangunan seni budaya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan dan sekaligus 
merupakan kebutuhan manusia. Oleh karena itu, pembangunan senibudaya 
olahraga merupakan bagian yang tak dapat dipisahkan dari pembinaan dan 
pembangunan bangsa dalam rangka peningkatan kualitas Sumber Daya Insani. 
Minat masyarakat kota Surabaya pada budaya lokal mengindikasikan bahwa 
perkembangan budaya lokal meningkat seiring berkembangnya zaman. Hal 
tersebut terlihat dari jumlah komunitas kesenian yang terus meningkat dari segi 
kuantitas tiap tahunnya. Pengumpulan data melalui data primer dan sekunder serta 
melihat fakta dan teori. Data primer didapatkan dari hasil observasi dan wawancara 
sedangkan data sekunder didapatkan dari hasil studi literatur dan media internet. 
Saat ini mulai banyak komunitas-komunitas seni teater yang kesulitan mencari 
fasilitas teater yang memenuhi standar internasional. Berikut daftar tabel komunitas 
seni teater di Surabaya. Berdasar dari data analisis pribadi tersebut dipilihlah obyek 
Gedung teater sebagai obyek perancangan yang cocok pada kota Surabaya. Dengan 
obyek Gedung teater dipilihlah sebuah pendekatan yang menurut penulis cocok 
sebagai langgam dari bangunan tersebut yaitu arsitektur ekspresionisme. Yang 
dimaksud ekspresionisme dalam arsitektur, yakni untuk menghargai kebebasan 
berimajinasi dan kebebasan penciptaan seni dalam arsitektur. 

Kata kunci : Gedung teater ; seni budaya ; ekspresionisme 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Berdasar data dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Surabaya (RPJPD), 

pembangunan seni budaya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan dan sekaligus merupakan 

kebutuhan manusia. Oleh karena itu, pembangunan senibudaya olahraga merupakan bagian yang tak 

dapat dipisahkan dari pembinaan dan pembangunan bangsa dalam rangka peningkatan kualitas 

Sumber Daya Insani. Minat masyarakat Kota Surabaya akan budaya lokal meningkat seiring 

berkembangnya zaman. Hal ini ditunjukkan dari jumlah kelompok seni yang meningkat dari tahun 

ke tahun. Pertumbuhan kesenian budaya di kota Surabaya sendiri adalah hal yang tidak bisa dipisah 

dari kehidupan dan merupakan kebutuhan manusia. Perkembangan tersebut juga selaras dengan 

peningkatan Kesehatan jasmani dan rohani juga untuk membentuk kepribadian dan watak. Di lain 

itu perkembangan kesenian budaya juga dapat digunakan sebagai alat untuk menampakkan 

eksistensi budaya bangsa melalui acara ataupun pentas seni kebudayaan. Dasar perkembangan seni 

budaya merupakan minat masyarakat kota Surabaya terutama pada budaya lokal. Minat masyarakat 

kota Surabaya pada budaya lokal mengindikasikan bahwa perkembangan budaya lokal meningkat 

seiring berkembangnya zaman. Hal tersebut terlihat dari jumlah komunitas kesenian yang terus 

meningkat dari segi kuantitas tiap tahunnya yang dapat dilihat pada tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 peningkatan kelompok kesenian. 

 

 
Sumber (RPJPD) 
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Untuk mengatasi perkembangan seni budaya di kota Surabaya yang terus meningkat 

diperlukanlah wadah untuk memfasilitasi kegiatan seni budaya tersebut berupa bangunan Gedung 

pementasan seni teater musikal. Pementasan seni teater sendiri juga merupakan salah satu kegiatan 

seni yang sudah ada sejak dulu. 

Perkembangan seni budaya terus meningkat seiring berkembangnya zaman terutama di kota 

Surabaya. Namun perkembangan tersebut tidak diiringi dengan peningkatan kualitas Gedung teater 

di Surabaya. Pada kota Surabaya sendiri sudah terdapat beberapa Gedung teater seperti Gedung Cak 

Durasim, Ciputra Hall, dll. Gedung yang benar-benar layak untuk pertunjukan hanya Gedung Cak 

Durasim milik Pemerintah Kota Surabaya (Kevin, 2014), namun tidak banyak gedung pertunjukan 

yang layak untuk pementasan seni dan budaya di Surabaya. Bahkan, satu-satunya dan terbaik saat 

ini hanya Ciputra Hall, Performing Art Center (2017) yang dimana dapat dipaparkan dengan Tabel 

1.2. 

Tabel 1. 2 Komparasi Gedung teater di surabaya 

 

Perkembangan seni teater di Indonesia khususnya di kota Surabaya mulai berkembang. 

Namun, perkembangan ini tidak ditunjang dengan adanya fasilitas yang memadai. Saat ini mulai 

banyak komunitas-komunitas seni teater yang kesulitan mencari fasilitas teater yang memenuhi 

standar internasional. Berikut daftar tabel komunitas seni teater di Surabaya yang dapat dilihat pada 

Tabel 1.3. 
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Tabel 1. 3 Tabel Komunitas seni 

  
Sumber (Google) 

 
Selain seni teater yang akan diakomodasi, juga terdapat seni musik didalamnya  yang dapat 

menjadi ladang bisnis yang cukup menjanjikan. Seperti dapat dilihat melalui banyaknya grup 

maupun komunitas musik khususnya di Indonesia. Begitu juga di Surabaya, skena musiknya dapat 

dikatakan berkembang dengan cukup pesat. Melalui skena musik di Kota Surabaya, diketahui bahwa 

kota ini telah banyak melahirkan banyak sekali musisi besar seperti Dara Puspita yang berkarya pada 

tahun 60-70an. Serta Red Spider, Andromedha, hingga Power Metal pada tahun 80an. Dewa19, Padi, 

Maia Estianti pun dilahirkan di kota ini. Skena musiknya yang bekembang dengan begitu pesat 

menjadikan musik sebagai industri yang cukup menjanjikan di kota Surabaya. (whiteboard jurnal: 

2018). Dilahirkan nya banyak musisi besar di Surabaya tentunya membuat beberapa label serta 

sekolah musik hadir di Surabaya. Diantaranya adalah Yamaha Music School, Global Nada Musik 

Course, Swing Music School, SSO International School, Sekolah Musik Cendana Surabaya, Sekolah 

Musik Indonesia, Mayura Sentra, Melodia Wisma Musik, Yayasan Musik Indonesia, dan masih 

banyak lagi. Hal ini menjadikan perlunya dukungan wadah yang apresiasi minat bakat para musisi 

di Surabaya dengan konsep dan perancanaan yang baik, ekonomis serta inklusif terhadap semua 

lapisan masyarakat. 

Perkembangan seni musik pun dapat dikatakan cukup pesat. Menjamurnya konser akustik pada 

tiap tiap sudut kota, taman kota, serta kafe di Surabaya pun perlu di apresiasi. Selain mengapresiasi 

perkembangan seni musik kontemporer, tentu saja kita tidak boleh melupakan melupakan sejarah 

serta pendahulu dalam skena musik nasional. Dalam hal ini lah mengapa museum seni musik 

diperlukan kehadirannya. Selain itu dengan adanya data tertulis, edukasi sejarah, concert hall sejarah 

permusikan Indonesia dapat terjaga agar tidak terjadi pencurian budaya serta karya lokal. Seperti 
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halnya yang sudah terjadi pada tahun 2007 lagu Rasa Sayange di klaim oleh Negara Malaysia 

sebagai lagi daerahnya. 

Untuk itu penggunaan pendekatan ekspresionisme guna mengatasi permasalahan diatas, definisi 

ekspresionisme sendiri merupakan untuk menghargai kebebasan berimajinasi dan kebebasan 

penciptaan seni dalam arsitektur. Kebebasan penciptaan seni yang dimaksud berarti membebaskan 

dari metode perancangan yang konfensional seperti aturan modul, aturan geometri, sumbu formal 

dan sebagainya, sehingga rancangan tidak terlihat kaku dan monotone, melainkan lebih kaya akan 

emosi dan makna.dengan itu akan mewujudkan bangunan yang dapat menunjukkan identitasnya 

sebagai bangunan teater yang ekspresif. 

 

1.2. Tujuan dan Sasaran 

Terdapat beberapa tujuan utama yang ingin dicapai dalam peracangan gedung teater dengan 

pendekatan ekspresionisme di kota Surabaya: 

1. Menciptakan Gedung Teater yang mampu menjadi pusat seni pertunjukan atau teater di 

Surabaya  

2. Menciptakan Gedung Teater yang berfungsi sebagai wadah pengenalan seni pertunjukan atau 

teater kepada masyarakat lokal maupun non-lokal  

3. Menciptakan Gedung Teater yang sesuai dengan standar bangunan. 

Untuk sasaran peracangan gedung teater dengan pendekatan ekspresionisme di kota Surabaya 

ini adalah :  

1. Menciptakan wadah bagi para seniman untuk bebas mengeksplorasi karya dalam budaya  

2. Sebagai wadah pengembangan dan pemeliharaan budaya Indonesia khususnya di kota Surabaya 

3. Menciptakan gedung pertunjukan teater yang dapat memenuhi persyaratan dengan baik. 

1.3. Batasan Perancangan 

Batasan dari peracangan gedung teater dengan pendekatan ekspresionisme di kota Surabaya 

adalah sebagai berikut: 

1. Target untuk pendatang menuju gedung teater adalah wisatawan domestic dan mancanegara. 

2. Jam teatersional seperti pada umumnya adalah jam 10.00 – 22.00. 
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3. Gedung teater ini memiliki fasilitas penunjang yang dapat memanjakan para pendatang seperti 

galeri musik dan taman. 

4. Batasan umur para pendatang adalah dari kecil hingga yang dewasa (tidak ada batasan umur). 

5. Seni yang diwadahi merupakan kebudayaan Jawa Timur. 

1.4. Tahapan Perancangan 

Pada tahapan perancangan, menjelaskan secara skematik tentang urutan susunan laporan, mulai 

dari tahap pemilihan judul sampai dengan laporan. 

1. Interpretasi Judul 

Pemilihan judul ini berdasarkan fakta yang dibutuhkan pada kota Surabaya. Perencanaan 

gedung teater ini merupakan suatu prasarana untuk dilaksanakan pergelaran pertunjukan teater 

tradisional maupun klasik dan merupakan suatu wadah bagi ekplorasi sebagai penerus budaya 

yang dapat mampu berkembang dari zaman ke zaman. 
2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data melalui data primer dan sekunder serta melihat fakta dan teori. Data primer 

didapatkan dari hasil observasi dan wawancara sedangkan data sekunder didapatkan dari hasil 

studi literatur dan media internet. Pengumpulan data yang diperlukan untuk merencanakan 

bangunan gedung teater ini yaitu studi besaran ruang, studi bentuk ruang/pola pertunjukan, studi 

sirkulasi, tampilan bentuk serta adanya survey lapangan yaitu melakukan studi lapangan yang 

dilakukan pada site terpilih dengan pengamatan dan analisis arsitektural terhadap karakter site 

yang menyangkut batasan, kendala dan potensi yang ada. 

3. Analisis Data 

Menganalisis data potensi dan penyebab permasalahan, serta mencari hubungan antar masalah 

yang terkait sehingga menemukan sebab akibat masalah itu terjadi. Serta pemecahan masalah 

yang dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai aspek sehingga ditemukan pemecahan 

masalah tersebut. 

4. Azas dan Metode Rancang 

Perancangan disesuaikan dengan permasalahan dan judul yang diambil, setelah itu 

menyesuaikan dengan teori-teori/landasan pemikiran sebagai batasan desain agar sesuai dengan 

tema. dan pendekatan yang dipilih, yaitu arsitektur ekspresionisme. 

5. Konsep Rancangan 
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Konsep rancangan dasar pada ide pokok awal diterapkan pada objek rancang sehingga 

rancangan tersebut memiliki dasar dan tidak melenceng dari tujuan awal rancangan. 

6. Gambar Rancang 

Merupakan suatu proses merancang yang didapat dari hasil pengumpulan data, analisis data, 

azas dan metode rancang dan konsep rancang berikut adalah alur yang dikembangkan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar x. 

 

 

Gambar 1. 1 Proses Merancang 
(Sumber Google : 2022) 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penyusunan Laporan Program Perencanaan dan 

Perancangan ini adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi Tentang Tahapan mulai dari latar belakang pemilihan judul Gedung Teater Dengan 

Pendekatan Arsitektur Ekspresionisme dengan tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metode 

pengumpulan data dan sistematik penulisan yang menjelaskan secara rinci isinya. 

BAB II TINJAUAN OBJEK PERANCANGAN  

Berisi tentang tinjauan terhadap obyek perancangan yang mirip / sama seperti judul tugas akhir Pusat 

Oleh oleh khas Kota Gedung Teater Dengan Pendekatan Arsitektur Ekspresionisme, yang meliputi 

tinjuan umum dan tinjauan khusus. Tinjauan umum membahas tentang pengertian judul Gedung 

Teater Dengan Pendekatan Arsitektur Ekspresionisme studi literatur yang membahas tentang 

Perancangan Gedung teater. Sedangkan tinjauan khusus membahas tentang penekanan perancangan, 
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lingkup pelayanan, hingga menentukan perhitungan luasan ruang yang nantinya akan diterapkan 

pada perancangan Gedung Teater Dengan Pendekatan Arsitektur Ekspresionisme di Surabaya. 

BAB III TINJAUN LOKASI PERANCANGAN  

Berisi tentang tinjauan lokasi perancangan yang menyangkut latar belakang pemilihan lokasi, 

penetapan lokasi, dan fisik lokasi yang meliputi aksesbilitas, potensi bangunan sekitar, hingga 

infrastruktur kota yang nantinya akan digunakan sebagai lokasi site Gedung Teater Dengan 

Pendekatan Arsitektur Ekspresionisme di Surabaya.  

BAB IV ANALISA KONSEP PERANCANGAN  

Berisi pengungkapan analisa atau kajian dan pendekatan yang merupakan hasil analisis Gedung 

Teater Dengan Pendekatan Arsitektur Ekspresionisme serta, fisik lokasi yang meliputi aksesbilitas, 

potensi bangunan sekitar, hingga infrastuktur kota yang nantinya akan di gunakan sebagai lokasi site 

pada objek rancangan.  

BAB V KONSEP RANCANGAN  

Berisi dasar dan metode yang dipakai sebagai acuan perancangan, serta konsep konsep yang dipakai 

sebagai dasar perancangan tema rancang Gedung Teater Dengan Pendekatan Arsitektur 

Ekspresionisme, konsep tapak, bentuk, utilitas, serta struktur. 
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